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RINGKASAN

SYARIF HUSEIN PULUNGAN. Modifikasi Kompor Berbahan Bakar  
Biomassa Tipe Dua Tabung ( Dibimbing oleh HAISEN HOWER dan FARRY 
APRILIANO HASKARI). 

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan membuat kompor berbahan bakar 
biomassa menambahkan dua tabung dan satu kepala kompor. Penelitian telah 
dilaksanakan di Laboratorium Perbengkelan Alat dan Mesin Pertanian, Program 
Studi Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya dan Balai Latihan Ketrampilan (BLK)  Kenten Laut, 
Palembang. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada Agustus 2014 sampai 
Maret 2015..

Penelitian ini menggunakan metode rancangan teknik yang terdiri dari tiga 
tahapan, yaitu : 1) Tahapan pendekatan rancangan alat, 2) Tahapan pembuatan 
alat dan 3) Tahapan pengujian komponen rancangan struktural, fungsional dan 
kinerja alat. Parameter yang diamati meliputi waktu operasi pembakaran, laju 
konsumsi pembakaran, laju gasifikasi spesifik, masukan energi panas, efiseinsi 
pembakaran dan persentase abu. 

Modifikasi kompor berbahan bakar biomassa tipe dua tabung ini dirancang 
untuk memanfaatkan biomassa menjadi bahan bakar alternatif dengan beberapa 
komponen yaitu kerangka alat, kepala kompor, pipa penyaluran gas, hopper,
tabung reaktor, wadah abu, kotak abu, blower. Kompor ini memiliki kerangka 
penyangga dengan panjang 130 cm, lebar 56 cm dan tinggi 129 cm. Kepala 
kompor ini memiliki 2 silinder yaitu silinder pertama berdiameter 19 cm dan 
tinggi 16 cm, silinder kedua berdiameter 12 cm dan tinggi 13 cm. Pipa penyaluran 
gas berdiameter 5 cm, panjang pipa miring 71 cm dan panjang pipa tegak 17 cm. 
Hopper berdiameter 5 cm dan tinggi 7 cm. Tabung reaktor ini dirancang memiliki 
dua lapisan tabung, yaitu tabung dalam berdiameter 22,5 cm, tabung luar 
berdiameter 25 cm dan tinggi masing-masing tabung 45 cm. Wadah abu dengan 
panjang 45,8 cm, lebar 27 cm dan tinggi 12,5. Kotak abu dengan panjang 45,6 cm, 
lebar 26.8 cm dan tinggi 12,3 cm. Modifikasi kompor berbahan bakar biomassa 
tipe dua tabung beroperasi sesuai yang diharapkan dengan menggunakan 
biomassa sekam padi menghasilkan waktu operasi pembakaran biomassa sekam 
padi yaitu 0,4 jam. Laju komsumsi pembakaran sekam padi sebesar 2,5 kg/jam. 
Laju gasifikasi spesifik sekam padi sebesar 62,9 kg/m2.jam. Masukan energi 
panas sekam padi sebesar 3.690,88 kkal. Efesiensi pembakaran yang dimiliki 
sekam padi sebesar 4,06 %. Persentase abu yang dihasilkan  sekam padi sebesar 
43 %.

Kata kunci: Sekam padi, biomassa, kompor, gasifikasi



SUMMARY

SYARIF HUSEIN PULUNGAN. Modification of Two Tubes Stove by Using 
Biomass Fuel (Supervised by HAISEN HOWER and FARRY APRILIANO 
HASKARI). 

The research objective was to design and to fabricate biomass fuel stove 
through the addition of two tubes and one stove head. It was conducted at Farm 
Machinery and Equipment Workshop, Agricultural Engineering Study Program, 
Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 
University and Skill Training Council (BLK) Kenten Laut, Palembang. It was 
conducted from August 2014 to March 2015.

The research used engineering design method which consisted three stages as 
follows : 1). Equipment design approach, 2) Equipment fabrication stage and 3). 
Equipment components testing which consisted of structural design, functional 
design and equipment perfomance. The observed parameters were combustion 
operational time, combustion fuel consumption rate, specific gasification rate, 
heat energy input, combustion efficiency and ash percentage. 

Modification of two tubes stove using biomass fuel was designed to utilize 
biomass as an alternative fuel that consisted of equipment frame, stove head, gas 
distribution pipe, hopper, reactor tube, ash container, ash box and blower. This 
stove had frame dimension of 130 cm in length, 56 cm in width and 129 cm in 
height. Stove head had two cylinders with diameter 19 cm and height 16 cm for 
the first cylinder and diameter 12 cm and height 13 cm for the second cylinder. 
Gas distribution pipe had diameter 5 cm with sloping pipe length of 71 cm and 
upright pipe length of 17 cm. Hopper had diameter of 5 cm and height of 7 cm. 
Reactor tubes had outer diameter of 25 cm and inner diameter of 22.5 cm with 
respective heights of 45 cm. Ash container had length of 45.8 cm, width of 27 cm 
and height of 12.5 cm. Ash box had length of 45.6 cm, width of 26.8 cm and 
height of 12.3 cm. This modified stove was worked properly using rice husk 
biomass which was shown by the following characteristics : combustion 
operational time of 0.4 hour,  combustion fuel consumption rate of 2.5 kg.h-1, 
specific gasification rate of 62,9 kg.m2.h-1, heat energy input of 3,690.88 kcal, 
combustion efficiency of 4.06% and ash percentage of 43%.

Key words: rice husk, biomass, stove, gasification
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), energi adalah tenaga 

atau gaya untuk berbuat sesuatu. Definisi ini merupakan perumusan yang lebih 

luas dari pada pengertian-pengertian mengenai energi pada umumnya dianut di 

dunia ilmu pengetahuan. Bahan bakar merupakan suatu sumber daya yang bisa 

menghasilkan energi yang banyak dipakai untuk keperluan terutama di bidang 

industri, yang digunakan sebagai media pemanas suatu material, bisa sebagai 

media penggerak pada mesin kendaraan untuk alat tranportasi, atau bisa juga 

untuk kebutuhan rumah tangga yang digunakan untuk memasak dan masih banyak 

lagi manfaat yang dapat diperoleh dari adanya bahan bakar (Azharuddin, 2009).

Pemanfaatan limbah biomassa sebagai sumber bahan bakar disebabkan 

karena limbah tersebut mempunyai kandungan energi yang cukup signifikan. 

Konversi energi pada limbah biomassa dapat dilakukan dengan berbagai cara 

yang meliputi densifikasi yaitu pembentukan briket, karbonisasi yaitu proses 

mengkonversi bahan organik menjadi arang, pirolisis yaitu proses dekomposisi 

kimia dengan menggunakan pemanasan tanpa O2. Anaerobic digestion yaitu 

proses yang melibatkan mikroorganisme tanpa O2 dan gasifikasi yaitu proses 

konversi material baik cair atau padat menggunakan suhu tinggi (Balai Besar 

Pengembangan Mekanisasi Pertanian, 2008).  

Menurut Borman dan Ragland (1998), biomassa merupakan bahan-bahan 

organik yang berasal dari tumbuh-tumbuhan yaitu, dedaunan, rerumputan, 

ranting, gulma, limbah pertanian, limbah peternakan, limbah kehutanan, gambut. 

Biomassa yang memiliki kerapatan jenis 125 kg/m3 dengan nilai kalori 3.300 

kkal/kg dan berdasarkan potensi yang dimiliki sekam padi dan sangat 

memungkinkan untuk digunakan sebagai bahan bakar alternatif pada rumah 

tangga sebagai pengganti energi kayu atau bahan bakar minyak (Pari, 2002).  

Prinsip dasar kompor adalah sebagai sarana proses pembakaran bahan 

bakar.  Proses pembakaran adalah reaksi kimia antara bahan bakar dan oksigen 

(Prastiana, 2004), pembakaran terdiri dari beberapa fase, termasuk di dalamnya 

1
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proses pirolisis karena gas yang dihasilkan dari pembakaran. Proses pembakaran 

terjadi campuran bahan bakar terlalu tinggi atau rendah, maka kalor dari 

campuran tersebut akan rendah sehingga pembakaran tidak mungkin terjadi 

(Sentanuhady, 2008).  Apabila oksigen terlalu banyak menghasilkan api oksidasi 

dan bahan bakar maka akan menghasilkan api reduksi pembakaran yang tidak 

sempurna (Iskandar, 2009).

Kompor berbahan bakar biomassa sebelumnya dirancang dengan memiliki 

dua kepala kompor dan menggunakan satu tabung yang memiliki dua lapisan 

tabung yaitu tabung dalam berdiameter 26 cm dan tabung luar berdiameter 29 cm 

dan dua kepala kompor yang terpasang berbentuk huruf “T”. Sedangkan ukuran 

kerangka kompor 96 cm x 49 cm x 74 cm, wadah abu berukuran p x l x t yaitu 

44,5 cm x 38 cm x 12,5 cm, lubang tengki memasukkan bahan baku berdimeter 7 

cm, blower AC-220 watt, sebagai isolator panas di antara tabung dalam dan luar 

diisi campuran semen dan abu dengan berbanding 2:1 dan pipa gas terbuat dari 

besi dengan diameter 5 cm. Kompor yang dirancang masih terdapat kekurangan 

yaitu tidak dilengkapi dengan pengaturan besar kecilnya api yang diatur langsung 

dari blower dan menyebabkan hasil dari proses pembakaran yang dihasilkan pada 

kompor belum sesuai dengan yang diharapkan karena api pada kompor kurang 

sempurna. Ketidaksempurnaan nyala api ini diduga juga disebabkan oleh 

besarnya jumlah udara yang disuplai ke tabung reaktor sehingga gas yang dapat 

terbakar yang dihasilkan kecil karena jumlah gas nitrogen yang banyak. Hal 

tersebut karena terjadinya proses gasifikasi yang tidak berlangsung dengan baik 

dan menyebabkan combustible gas yang dihasilkan tidak terlalu banyak. Masalah

lainnya adalah jumlah tar yang dihasilkan cukup banyak sehingga menyebabkan 

penyumbatan pada kompor (Wahyuni, 2013).

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka proses perancangan 

kompor berbahan bakar biomassa akan dimodifikasi dengan menambahkan dua 

tabung reaktor dan menggunakan satu kepala kompor. Sedangkan bahan yang 

digunakan untuk pengujiannya adalah sekam padi karena ketersediaan sekam padi 

cukup banyak. Dengan demikian, apabila kompor berbahan bakar biomassa tipe 

dua tabung reaktor dengan bahan bakar sekam padi yang digunakan, maka pada 

2
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proses pembakaran yang dilakukan terus berlanjut dikarenakan kompor yang telah 

dimodifikasi dengan menggunakan dua tabung reaktor dan satu kepala kompor. 

1.2. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah modifikasi kompor berbahan bakar biomassa 

dengan menambahkan dua tabung dan menggunakan satu kepala kompor.

3
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